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المستخلص

Dalam Ilmu balaghah, kalam insya’ yaitu kalam yang pembicaranya tidak
dapat disebut sebagai orang yang benar atau orang yang dusta. Kalam insya’
dibagi menjadi dua yaitu kalam insya’ tholabi dan ghoiru tholabi. Adapun dalam
skripsi ini hanya membahas tentang kalam insya’ tholabi, kalam insya’ tholabi
adalah kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi pada
waktu kalimat itu diucapkan .

Nawal El Sadawi adalah seorang penulis dari Mesir, dia banyak menulis
tentang perumpuan dalam novel-novelnya. Salah satu novelnya yakni al hub fi
zamanin nifthi yang menceritakan tentang tertindasnya perempuan.

Adapun titik fokus permasalahan dalam pembahasan ini adalah:

(a) Apa saja bentuk kalam insya’ tholabi dalam novel al hub fi zamanin
nifthi ? (b) Apa makna kalam insya’ tholabi dalam novel al hub fi zamanin nifthi?

Metode yang digunakan untuk mengkaji kalam insya’ tholabi yang terdapat
dalam novel al hub fi zamanin nifthi dengan menggunakan metode  analisa
stilistika (Balaghah). Penggunaan metode tersebut bertujuan untuk menemukan
makna-makna balaghah yang terdapat dalam novel.

Berdasarkan dari analisis tersebut dapat diperoleh bahwa dalam novel
Nawal El Sadawi terdapat 67 kalam insya’ tholabi dalam bentuk: amar (perintah)
yang terdiri dari 20 kalimat, istifham (pertanyaan) yang terdiri dari 19 kalimat ,
nida (seruan) yang terdiri dari 20 kalimat ,nahi (larangan) yang terdiri dari 8
kalimat . Sedangkan dari segi maknanya terdapat 19 kalam isya’ tholabi yang
memiliki makna sebenarnya dan terdapat 48 yang memiliki makna yang tidak
sebenarnya.


